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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi sekolah
terhadap kinerja guru; pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap kinerja guru,
besaran pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru; pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru; pengaruh simultan dari budaya organisasi sekolah, kompensasi,
dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru SMK Bisnis dan Manajemen di Kota
Tegal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui angket. Populasi penelitian ini adalah guru SMK Bisnis dan
Manajemen di Kota Tegal sejumlah 170 orang. Besarnya sampel diambil menggunakan
tabel Krecjie dan dengan cara proportional random sampling. Sebanyak 114 guru
dilibatkan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil analisis statistik deskriptif
variabel budaya organisasi sekolah diperoleh mean sebesar 83,9298 dalam kategori
baik atau 61,40%, kompensasi diperolen mean sebesar 72,2544 dalam kategori baik
atau 50,00%, kompetensi pedagogik diperoleh mean sebesar 85,1667 dalam kategori
baik atau sebesar 59,65% dan kinerja guru diperoleh mean sebesar 99,9737 dalam
kategori tinggi atau sebesar 67,54% pada Sekolah Menengah Kejuruan Bisnis dan
Manajemen di Kota Tegal. Ada pengaruh positif signifikan, budaya organisasi sekolah,
kompensasi dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru sebesar 46,8%. Pengaruh
positif ini berarti bahwa jika budaya organisasi sekolah semakin baik, kompensasi
semakin baik atau memadai, dan kompetensi pedagogik semakin baik maka kinerja guru
meningkat.
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Pendahuluan

Kinerja guru masa kini lebih banyak
dikaitkan dengan mutu pendidikan.
Kinerja adalah hasil pekerjaan seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Kualitas kinerja
guru tampak dari perilaku yang mampu
dan siap berperan secara profesional di
sekolah dan masyarakat. Kinerja guru
seperti hal profesi yang lain dipengaruhi
oleh banyak hal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja guru adalah budaya organisasi.
Budaya organisasi muncul dalam dua
dimensi, vyaitu dimensi yang tidak
nampak (intangible) dan dimensi yang
nampak (tangible). Budaya organisasi di

sekolah disebut budaya organisasi
sekolah. Setiap sekolah memiliki budaya
organisasinya sendiri baik dari dimensi
konsep, perilaku maupun fisik-material.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan
mengembangkan budaya organisasi yang
positif bagi warga sekolah. Budaya
organisasi sekolah akan memberi arah
(direction) kepada warga sekolah, tak
terkecuali guru, untuk mencapai tujuan
yang tercermin dalam visi dan misi
sekolah (Depdiknas 2003:26).

Budaya organisasi sekolah sangat
berpengaruh terhadap warga setiap
sekolah. Penelitian tentang budaya
organisasi sekolah di Semarang pernah
dilakukan di 24 SMK di kota Semarang



dengan responden guru. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa budaya
organisasi sekolah di sejumlah SMK
tersebut dalam katagori baik, namun
masih perlu peningkatan pada aspek
kedisiplinan, komitmen pada tugas,
semangat persaingan untuk berprestasi
dan kerjasama antar personel sekolah
(Wiyanti 2005:108).

Persoalan lain yang sering muncul
sehubungan dengan  Kkinerja  guru
kompensasi yang diterima oleh guru.
Kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung
atau tak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan jasa yang
diberikan kepada perusahaan (Hasibuan
2001:117). Kompensasi dalam segala
bentuknya selalu bertujuan  untuk
menghargai prestasi kerja. Dalam dunia
pendidikan, pemberian kompensasi erat
kaitannya dengan penghargaan (reward)
sebagai wujud aktualisasi kemampuan
guru.

Penghargaan (reward) diperlukan
untuk meningkatkan profesionalisme
guru atau tenaga kependidikan yang lain
dan untuk mengurangi kegiatan yang
kurang produktif. Rendahnya
kompensasi menjadi sebab utama tidak
optimalnya Kkinerja guru. Besar atau
kecilnya kompensasi yang diterima guru
sering menjadi alasan utama dan bahkan
terkesan melegalkan maksimal atau
tidaknya Kinerja guru.

Guru selalu dituntut untuk memiliki
kemampuan pedagogik. Oleh karena itu,
guru harus  profesional dalam
menjalankan sebagai pendidik dan
pengajar  di  sekolah.  Beberapa
kemampuan yang harus dikuasai guru
berkaitan dengan pemenuhan
kompetensi  pedagogik adalah: (1)
mampu  memahami wawasan atau
landasan kependidikan dengan mengikuti
arus informasi dan teknologi
kependidikan yang terkini, (2) mampu

memahami terhadap peserta didik secara
kelompok maupun individual, baik fisik
maupun psikis; (3) mampu
mengembangkan kurikulum/silabus
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan

dimana kegiatan pembelajaran
berlangsung; (4) mampu membuat
rencana pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi kelas, siswa, waktu; (5)
menggunakan metode  pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, multi arah,
gunakan metode pembelajaran yang
menyenangkan (enjoyable learning); (6)
mampu melaksanakan evaluasi hasil
belajar sesuai dengan aturan Yyang
berlaku, atau sesuai program; (7) mampu

membantu  peserta  didik  dalam
mengaktualisasikan berbagai  potensi
yang dimilki.

Hasil penelitian dan permasalahan di
atas mendorong dilakukannya penelitian
ini. Tujuannya adalah untuk untuk
mengetahui  pengaruh  parsial  dan
pengaruh simultan budaya organisasi
sekolah, kompensasi, dan kompetensi
pedagogik terhadap kinerja guru.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Penelitian ini tidak
menggunakan  perlakuan  terhadap
variabel penelitian melainkan mengkaji
fakta-fakta yang telah terjadi dan pernah
dilakukan oleh subjek penelitian, yaitu
mencari pengaruh budaya organisasi
yang  dipersepsikan  oleh  guru,
kompensasi, dan kompetensi pedagogik
yang dimiliki guru dalam mengajar
terhadap kinerja guru SMK Bisnis dan
Manajemen di Kota Tegal. Varibel
penelitian dinotasi sebagai berikut: Y
(Kinerja guru); X; (Budaya organisasi;
X, (Kompensasi); Xz (Kompetensi
Pedagogik)

Populasi penelitian ini adalah seluruh
(170) guru pada lima SMK Bisnis dan
Manajemen di Kota Tegal. Teknik



mencari ukuran sampel dalam penelitian
ini menggunakan tabel Krecjie. Besarnya
sampel ditetapkan menggunakan tabel
Krecjie diketahui bahwa ukuran populasi
sebesar N=170. Maka sampel S=114.
Mengkomunikasikan jumlah anggota
populasi dengan tabel Krecjie untuk
memperoleh jumlah sampel guru dengan
taraf kesalahan 5%. Adapun cara
pengambilan sampel ditempuh melalui
prosedur proporsional random sampling
untuk setiap SMK.

Analisis data menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi. Analisis statistik  deskriptif
digunakan untuk mengetahui rata-rata
dan standar deviasi dari masing-masing
variabel yang diteliti. Analisis regresi
digunakan untuk menguji pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Analisis data pada
penelitian ini  menggunakan bantuan
program SPSS for windows versi 16.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah
terhadap Kinerja Guru

Budaya organisasi sekolah pada SMK
Bisnis dan Manajemen di Kota Tegal
dalam kategori baik vyaitu 61,40%.
Dicirikan oleh adanya norma yang
diyakini seperti kejujuran, sopan santun
dan kerja sama yang baik, saling
menghargai antar sesama warga sekolah
dan adanya rasa tanggungjawab, kerja
keras dan komitmen dalam tugas
merupakan upaya untuk meningkatkan
kompetensinya, yang pada gilirannya
dorongan tersebut menuju suatu prestasi,
yaitu kinerja guru yang baik.

Pengaruh budaya orgasisasi terhadap
Kinerja guru sebesar 14,7%, merupakan
pengaruh paling kecil dari semua
variabel bebas yang diteliti. Ini bukan
berarti bahwa budaya organisasi sekolah
tidak penting, karena hasilnya juga
signifikan. Temuan ini menunjukkan di

lingkungan SMK Bisnis dan Manajemen
di Kota Tegal telah memiliki nilai-nilai
yang dipegang teguh sebagai pedoman
dalam mengorganisir dan mengontrol
perilaku para guru.

Hasil ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa budaya organisasi
sekolah yang kondusif memungkinkan
setiap guru  termotivasi untuk
menunjukkan Kkinerjanya yang unggul,
disertai usaha untuk meningkatkan
kompetensinya. Seperti pendapat Rivai
(2007:432), bahwa budaya organisasi
sekolah mengacu ke suatu makna
bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang mebedakan organisasi itu
dengan organisasi lain. Makna bersama
itu bila diamati merupakan seperangkat
nilai dan Kkarakteristik utama yang
dihargai oleh organisasi.

Berkaitan dengan perspektif kognitif
maka budya organisasi sekolah akan
berpengaruh terhadap Kkinerja guru,
karena budaya organisasi dan iklim kerja
yang kondusif akan memungkinkan
setiap guru lebih termotivasi untuk
menunjukkan  Kkinerja unggul yang
disertasi usaha untuk meningkatkan
kinerjanya. Dengan demikian budaya
organsisasi sekolah yang baik akan
meningkatkan Kinerja guru.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Guru

Kinerja guru SMK Bisnis dan
Manajemen di Kota Tegal dalam
kategori sangat baik 21,05% dan baik
yaitu 67,54%, diperoleh mean atau skor
rata-rata Kkinerja guru sebesar 99,9737
yang terletak pada interval 83 — 101
dalam kategori baik. Namun demikian
masih terdapat 0,88% dalam kategori
kurang baik. Sementara itu, hasil analisis
deskriptif kompensasi yang diterima oleh
guru baik yang berupa finansial maupun
non-finansial menunjukkan katregori



baik atau memadai sebesar 50,00%
dengan mean sebesar 72,2544.

Terdapat pengaruh  positif  dan
signifikan kompensasi terhadap kinerja
guru  sebesar  155%.  Pengaruh
kompensasi  terhadap kinerja guru
menunjukkan hasil koefisien regresi
yang positif dan signifikan. Ini berarti
bahwa jika kompensasi yang diterima
oleh guru baik atau memadai, maka
kinerja guru akan meningkat. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Dworkin (1990)
membuktikan bahwa dalam bentuk
finansial, khususnya gaji yang tidak
memadai dapat menjadi salah satu
stressor kerja guru, dan hal ini
menempati urutan pertama di antara
sejumlah stressor guru. Namun hasil
penelitian Arismunandar (1997)
menemukan bahwa potongan  gaji
merupakan faktor stres yang paling
dominan, sedangkan "gaji yang tidak
memadai” menempati peringkat ke
sepuluh sebagai sumber stres.

Pengarun ~ Kompetensi ~ Pedagogik
terhadap Kinerja Guru
Kompetensi pedagogik dalam

kategori baik yaitu 59,65% dan diperoleh
mean atau rata-rata skor sebesar 85,1667
yang terletak pada interval 72-88.
Namun demikian masih ada guru yang
kompetensi pedagogiknya dalam
kategori cukup sebesar 7,02%. Terdapat
pengaruh positip variabel kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru
terhadap kinerja, yaitu sebesar 33,8%.
Pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap Kkinerja guru  merupakan
pengaruh terbesar atau paling dominan
dari semua variabel bebas yang diteliti.
Koefisien regresi yang bertanda positif,
berarti bahwa semakin baik kompetensi
pedagogik guru dalam melaksanakan
tugasnya maka  Kkinerjanya  akan
meningkat.

Temuan ini sejalan dengan pendapat
Suparno (2002:41), menunjukkan bahwa
kompetensi (1) ialah kemampuan
memahami situasi atau permasalahan
dengan cara memandangnya sebagai satu
kesatuan, mencakup kemampuan untuk
mengidentifikasi pola keterkaitan antara
masalah yang bersifat tidak tampak, atau
kemampuan mengidentifikasi masalah
mendasar dalam situasi yang kompleks;
kompetensi  (2) yaitu penguasaan
pengetahuan eksplisit berupa keahlian
atau keterampilan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan serta motivasi untuk
mengembangkan, menggunakan, dan
mendistribusikan  pengetahuan  atau
keterampilan kepada orang lain dalam
hal ini adalah siswa.

Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah,
Kompensasi, dan Kompetensi Pedagogik
terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda diperoleh garis persamaan
regresi Y= 27,668+ 0,275X; + 0,289 X,
+ 0,502X3. Hasil ini menunjukkan tanda
yang positif ini adalah sesuai dengan
teori dan dapat dimaknai bahwa budaya
organisasi sekolah baik atau kondusif,
kompensasi yang ~memadai  dan
kompetensi pedagogik yang dimiliki
oleh guru baik maka kinerja guru akan
baik pula. Jika ada perubahan dalam
semua Vvariabel bebas yang diteliti akan
terjadi perubahan dalam Kinerja guru
SMK Bisnis dan Manajemen di Kota
Tegal.

Pengaruh budaya orgasisasi sekolah
bertanda positif ini mengindikasikan jika
budaya organisasi sekolah kondusif
maka guru kinerjanya akan meningkat.
Budaya organisasi adalah kekuatan dan
potensi yang dimiliki suatu organisasi
untuk melakukan koordinasi dan kontrol
terhadap perilaku anggota organisasi.
Budaya organisasi sekolah yang baik dan
kuat akan berpengaruh  semakin



meningkatnya mutu informasi serta
koordinasi perilaku. Temuan ini sejalan
dengan Susanto (1997:17), bahwa
organisasi  yang  kondusif  akan
meningkatkan gairah belajar dan prestasi
kerja karyawan, hal juga pada organisasi
sekolah, jika budaya organisasi sekolah

kondusif maka  kinerja  semakin
meningkat.

Pengaruh  kompensasi  terhadap
kinerja guru ini merupakan pengaruh
yang positif, besarnya  pengaruh
kompensasi  terhadap kinerja guru

sebesar 15,8%. Temuan penelitian ini
sejalan dengan yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005,
menunjukkan bahwa  kompensasi
merupakan hal yang penting dalam
menentukan kinerjanya. Arah hubungan
yang bertanda positif berarti kompensasi
yang diterima atau dirasakan oleh guru
semakin memadai maka kinerjanya akan
meningkat pula.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif variabel budaya organisasi
sekolah dalam kategori baik atau
61,40%, kompensasi dalam kategori baik
atau 50,00%, kompetensi pedagogik
dalam kategori baik atau sebesar 59,65%
dan kinerja guru dalam kategori tinggi
atau sebesar 67,54% pada Sekolah
Menengah  Kejuruan  Bisnis  dan
Manajemen di Kota Tegal. (1) Ada
pengaruh positif dan signifikan budaya
organisasi sekolah terhadap kinerja guru
SMK Bisnis dan Manajemen di Kota
Tegal sebesar 14,7%. (2) Ada pengaruh
positif dan  signifikan kompensasi
terhadap Kkinerja guru sebesar 15,8%. (3)
Ada pengaruh positif dan signifikan
kompetensi pedagogik terhadap kinerja
guru sebesar 33,8%. (4) Ada pengaruh
positif dan signifikan, budaya organisasi
sekolah, kompensasi dan kompetensi
pedagogik terhadap Kinerja guru sebesar

46,8%.

Terkait dengan adanya pengaruh
simultan dari  budaya organisasi,
kompensasi, dan kompetensi pedagogik
pada kinerja guru SMK Bisnis dan
Manajemen di kota Tegal, hendaknya
menjadi tanggung jawab semua pihak
untuk meningkatkan hal-hal tersebut,
misalnya, guru lebih berkomitmen dalam
menjalankan budaya organisasi,
sehingga budaya organisasi semakin
terinternalisasi  dalam  diri  guru,
meningkatkan perhatian pemerintah pada
kompensasi yang diberikan pada guru,
serta dari pihak guru sendiri senantiasa
menambah kemampuan pedagogiknya
untuk menunjang keprofesionalan dalam
mengajar.
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